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Abstract: Water quality is very important for the sustainability of a shrimp farm, starting from the quantity and quality of 
shrimp harvested is very influential on the good quality of the pond water. The water quality in question is parameters such as 
water turbidity, a lot or clean of dirt in the pool, a pH value that suits your needs and ammonia content in the pond which is 
usually produced from shrimp manure. This research designed a water quality monitoring and control tool in shrimp ponds that 
is integrated automatically through an IoT-based system (Internet of Things) using the thingspeak application as a server and 
telegram bots as controls. Based on the results of tests that have been carried out, the tool has been able to determine the 
quality of water correctly. The error percentage was 0.01% for turbidity sensors, 0.05% for TDS sensors, 0.01% for pH sensors 
and 0.12% for ammonia gas sensors. Based on the results of direct data collection on shrimp ponds for 6 hours, the average 
value of water turbidity was 3.06 NTU, the lowest was 1.07 NTU and the highest was 5.99 NTU, for the average value of TDS 
content was 170.98 ppm, 150.00 ppm was the lowest and 204.12 ppm was the highest, for the average pH content was 7.80, 
the lowest was 7.50 and the highest was 8.74, and the average value of ammonia content was 0.004 ppm, 0.0007 ppm is the 
lowest and 0.0113 is the highest. 
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Abstrak: Kualitas air sangatlah penting bagi keberlangsungan suatu tambak udang, mulai dari kuantitas dan kualitas udang 
hasil panen sangat berpengaruh dengan baiknya kualitas air tambak tersebut. Kualitas air yang dimaksud yaitu parameter seperti 
kekeruhan air, banyak atau bersihnya kotoran dalam kolam, nilai pH yang sesuai kebutuhan dan kandungan amonia dalam kolam 
yang biasanya dihasilkan dari kotoran udang. Penelitian ini merancang alat monitoring dan kontrol kualitas air pada tambak 
udang yang terintegrasi secara otomatis melalui sistem berbasis IoT (Internet of Things) menggunakan aplikasi thingspeak 
sebagai server dan bot telegram sebagai kontrolnya. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, alat telah dapat 
menentukan kualitas air dengan benar. Didapat persentase kesalahan sebesar 0,01 % untuk sensor turbidity, 0,05 % untuk sensor 
TDS, 0,01 % untuk sensor pH dan untuk sensor gas amonia sebesar 0,12 %. Berdasarkan hasil pengambilan data langsung pada 
tambak udang selama 6 jam didapatkan nilai rata-rata kekeruhan air yaitu 3,06 NTU, terendah 1,07 NTU dan tertinggi 5,99 NTU, 
untuk nilai rata-rata kandungan TDS yaitu 170,98 ppm, 150,00 ppm adalah terendah dan 204,12 ppm adalah tertinggi, untuk 
rata-rata kandungan pH yaitu 7,80, terendah 7,50 dan tertinggi 8,74, dan nilai rata-rata kandungan amonia yaitu 0.004 ppm, 
0,0007 ppm adalah terendah dan 0,0113 adalah tertinggi. 

Kata Kunci : kontrol, tambak udang, kualitas air, sensor, Internet of Things 

 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara maritim dengan sektor 
perikanan yang cukup besar. Menurut data yang 
dihimpun dari kementerian kelautan dan perikanan, 
total pembudidaya perikanan air payau di Indonesia 
mencapai 5.006.427 orang yang tersebar di 34 Provinsi 
dari tahun 2012-2019 [1], dengan luas tambak dari 
tahun 2012-2017 adalah 52.299.450.000m² [2]. 

Budidaya perairan yang memiliki potensi besar salah 
satunya adalah tambak udang. Udang adalah salah satu 
komoditas ekspor andalan Indonesia. Menurut data 
Kementerian Kelautan dan Perikanan, ekspor unggulan 
Indonesia antara lain udang senilai $1.997,49 juta, tuna 
senilai $865,73 juta, potongan cumi senilai $657,71 juta, 
rumput laut senilai $554,96 juta, dan kepiting senilai 
$550 juta [3]. Produksi udang di Indonesia mencapai 
1,21 juta ton pada tahun 2021 atau senilai Rp 79,21 
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triliun. Volume tersebut meningkat 9,20% dibanding 
tahun sebelumnya, yakni 1,11 juta ton yang senilai 
Rp66,53 triliun [4].  

Potensi tambak udang yang sangat besar harus 
diseimbangkan dengan kualitas air pada tambak udang 
itu sendiri. Seperti yang diketahui, udang adalah hewan 
yang sangat rentan terhadap kualitas air [5-7]. Beberapa 
parameter yang menentukan kualitas air antara lain pH, 
tingkat kekeruhan, total padatan yang terlarut dalam air 
(TDS), serta kandungan amonia yang dihasilkan dari 
kotoran udang [8-10]. Kisaran pH optimal untuk 
budidaya udang adalah antara 7,0 dan 8,5 pH air yang 
tidak sesuai standar akan mempengaruhi nafsu makan 
udang dan memicu reaksi kimia di dalam air [11]. Tingkat 
kekeruhan yang tinggi sangat menentukan dalam 
kualitas air, tingkat kekeruhan yang diperbolehkan 
menurut kementerian kelautan dan perikanan adalah 
kurang dari 5 NTU [12, 13]. Zat terlarut seperti lumpur, 
dan senyawa organik/anorganik lainnya di dalam air 
dapat menghalangi sinar matahari menembus air 
sehingga proses pertumbuhan plankton sebagai 
makanan alami udang menurun, dan produksi oksigen 
kurang tersedia sehingga dapat menyebabkan 
pertumbuhan udang yang tidak seragam [14]. 

Beberapa penelitian terkait kondisi air tambak telah 
dilakukan dengan sistem monitoring kualitas air 
menggunakan sensor turbidity metode Nephelometri 
berbasis Raspberry PI 3 yang bertujuan merancang 
sistem sensor turbidimeter sebagai pemantau 
parameter kekeruhan air tanah agar dapat dikonsumsi 
[15]. Selanjutnya penelitian tentang sistem monitoring 
kualitas air tambak udang menggunakan Blynk berbasis 
Arduino bertujuan untuk memahami kualitas air tambak 
udang yang dapat dipantau menggunakan Smartphone 
[16]. Sedangkan pada penelitian sistem pemantauan 
kualitas udara di budidaya udang Vaname berbasis 
jaringan sensor Nirkabel (WSN). Penelitian ini 
merupakan implementasi WSN menggunakan 
parameter pemantauan kualitas udara yang terdiri dari 
sensor pengukur suhu, pH, dan tekanan udara di dalam 
tambak[17]. Pada penelitian lain yaitu sistem monitoring 
kualitas kekeruhan air berbasis IoT menggunakan 
Aplikasi telegram, sistem ini dimulai dengan 
memberikan perintah dari Bot Telegram dan mengukur 
seberapa cepat respon modul menerima perintah [18]. 
Penelitian terakhir terkait rancang bangun kontrol kadar 
amonia dan ph air berbasis arduino pada budidaya ikan 
menggunakan sensor pH yang disalurkan ke pompa air 
untuk menambah dan menstabilkan kualitas air [19].  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk merancang alat sistem 
terintegrasi kualitas air pada tambak udang daratan 
kemudian untuk menampilkan tingkat kualitas air pada 
tambak udang daratan berbasis IoT secara realtime 
menggunakan bot telegram dan thingspeak serta untuk 
mengontrol pemantauan tingkat kualitas air berbasis IoT 
pada tambak udang daratan. Berdasarkan permasalahan 
terkait kualitas air pada tambak udang penulis akan 
mengembangkan sistem monitoring dan pengontrolan 
kualitas air yang terintegrasi secara realtime. Sistem ini 
akan terhubung melalui IoT (internet of things) yang 
akan dikomunikasikan melalui aplikasi bot telegram dan 
thingspeak. 

Output penelitian ini berupa alat yang dirancang untuk 
mengontrol kualitas air di tambak udang dan outcome 
yang diharapkan alat yang dirancang mampu diproduksi 
dalam skala rumahan. Sehingga alat ini dapat 
bermanfaat untuk memberikan peringatan awal jika 
terjadi penurunan tingkat kualitas air pada tambak yang 
dapat berakibat pada menurunnya produktivitas tambak 
udang tersebut, serta dapat membantu mempermudah 
para petambak udang untuk mengontrol tambak udang 
dengan cara memantau kualitas air dari jarak jauh 
[20,21]. Keterbaruan yang akan dilakukan pada 
penelitian ini adalah membuat sistem integrasi untuk 
monitoring dan kontrol empat sensor yang digunakan 
yakni sensor TDS meter untuk menghitung jumLah 
padatan terlarut total dalam air, sensor turbidity 
(kekeruhan) untuk menghitung jumLah padatan 
tersuspensi total TSS dalam air, sensor pH untuk 
mengetahui nilai pH pada air tambak udang daratan, dan 
sensor amonia untuk mengetahui nilai kandungan 
amonia pada air tambak berbasis IoT (internet of things) 
menggunakan bot telegram dan thingspeak [22-26]. 

Metode 

Desain Penelitian 

Rancangan penelitian yang dilakukan dibagi menjadi 
beberapa tahapan meliputi, tahap pembuatan 
rangkaian, tahap pengujian, tahap analisis data, dan 
kesimpulan hasil kegiatan penelitian. Perancangan dan 
pembuatan perangkat monitoring dan kontrol dilakukan 
dengan 2 (dua) langkah yaitu,  

1. Pembuatan alat  

Pada proses perancangan alat ini terlebih dahulu dibuat 
sebuah skema rancangan perangkat sistem monitoring 
seperti pada Gambar 2, perangkat monitoring dibuat 
menjadi empat buah input sensor yaitu, sensor TDS 
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meter untuk mendeteksi nilai besaran kualitas air 
tambak dan sensor turbidity untuk mendeteksi nilai 
besaran kekeruhan air dari tambak, sensor pH untuk 
mengetahui nilai pH pada air tambak udang daratan, dan 
sensor amonia untuk mengetahui nilai kandungan 
amonia.  

2. Pembuatan program sistem teritegrasi  

Pada proses pembuatan program sistem teritegrasi 
dapat dijabarkan sebagai berikut:  

• Saat memulai program, semua library perangkat 
atau alat yang terdapat dalam Arduino IDE 
diinisialisasi dan dikalibrasi, yaitu program dibuat 
sesuai dengan parameter kimia standar budidaya 
perikanan dan spesifikasi serta kinerja keempat 
sensor untuk membuatnya berjalan sesuai dengan 
fungsinya masing-masing saat menampilkan nilai 
output dari variabel sensor dalam sistem IoT. 

• ESP32 yang terprogram, memproses dan 
mengkalibrasi nilai besaran semua input sensor dan 
mengirimkannya ke perangkat IoT melalui Wi-Fi. 
Jika proses verifikasi dan transfer data tidak terjadi 
atau gagal maka sistem kembali ke proses 
inisialisasi.  

• Data sensor yang menghasilkan nilai besaran telah 
berhasil dikirim melalui jaringan Wi-Fi ke perangkat 
IoT kemudian menunggu perangkat IoT tersebut 
membaca. Jika berhasil, perangkat penerima akan 
menerima data dari monitor yang menampilkan 
grafik dan pembacaan tingkat kekeruhan, kualitas 
air, nilai pH, dan kangdungan amonia ke perangkat 
penerima. Jika perangkat yang menerima data tidak 
menunjukkan nilai, pengontrol akan 
mengirimkannya kembali ke sistem pembacaan 
sensor (ESP32) untuk diproses ulang [27]. 

• Selanjutnya apabila semua program berjalan 
sesuai, maka ketika indikator nilai kualitas air telah 
melewati batas standar maka sistem kontrol 
otomatis akan mulai memproses dan 
mengoperasikan pompa untuk mendorong air 
keluar dari bagian tambak udang menuju ke bagian 
filter. Saat kekeruhan air sudah terfilter selanjutnya 
air akan masuk kembali pada tambak udang.  

Prosedur Penelitian 

Pada penelitian sistem teritegrasi ini terdapat prosedur 
yang dilakukan yaitu: 

   
Gambar 1. Diagram alir desain alat. 

Pada penelitian sistem teritegrasi ini perancangan 
skematik yang digunakan adalah seperti Gambar 2 
berikut: 

 
Gambar 2. Skema desain sistem monitoring dan kontrol. 
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Keterangan : 

A. Sensor turbidity (kekeruhan) 

B. Bagian sensor turbidity 

C. Sumber cahaya 

D. Sensor photodiode  

E. Sensor TDS meter 

F. Sensor pH meter 

G. Sensor amonia 

H. Nebulizer  

I. Pompa air (menuju nebulizer) 

J. Filter air 

K. LCD (Liquid Crystal Display) 

L. Pompa air utama  

Hasil dan Diskusi 

Pengujian Sensor 

Pengujian sensor ini, bertujuan untuk mengetahui 
seberapa baik alat dapat bekerja dan menghasilkan niali 
yang semestinya. Pengujian dilakukan dengan cara, 
melakukan kalibrasi pada setiap masing-masing sensor 
turbidity, sensor TDS, sensor pH dan sensor amonia [28]. 

Pengujian Sensor Turbidity  

Pengujian dilakukan dengan cara mengubah baris coding 
program pada ketiga sensor turbidity sampai dapat 
membaca nilai keluaran yang dihasilkan dari 10 variasi 
larutan dari tepung dan 500mL air yang digunakan yaitu 
Larutan 1 (0 mg, 500 mL), Larutan 2 (50 mg, 500 mL), 
Larutan 3 (100 mg, 500 mL), Larutan 4 (150 mg, 500 mL), 
Larutan 5 (200 mg, 500 mL), Larutan 6 (250 mg, 500 mL), 
Larutan 7 (300 mg, 500 mL), Larutan 8 (350 mg, 500 mL), 
Larutan 9 (400 mg, 500 mL) dan Larutan 10 (450 mg, 500 
mL), kemudian akan dibandingkan dengan nilai yang 
dibaca oleh turbidity meter velp TB1. 

Sebelum melakukan kalibrasi, langkah pertama yang 
harus dilakukan adalah merubah bentuk keluaran 
tegangan pada sensor, yaitu nilai ADC (Analog to Digital 
Converter) yang diterima oleh sensor lalu dibandingkan 
dengan turbidity meter velp TB1 sebagai instrumen 
pengukur [29]. 

 

Gambar 3. Grafik hubungan nilai Turbidity Meter dengan nilai ADC sensor 

turbidity. 

Terlihat dari Gambar 3. grafik hubungan nilai ADC sensor 
turbidity dengan nilai turbidity meter velp TB1, 
menampilkan persamaan y=1529,89+(-1,83)x serta 
koefisien korelasi linear antara kedua variabel tersebut 
adalah 𝑅2 =0,99. Fungsi transfer tersebut kemudian 
ditambahkan kedalam source code dengan 
mensubstitusikan nilai y = kekeruhan (NTU) dan x = ADC 
dari sensor turbidity, sehingga nilai kekeruhan (NTU) 
dapat diukur dari sensor turbidity yang digunakan. 

Langkah selanjutnya dalam melakukan kalibrasi adalah 
melakukan perbandingan pengukuran kekeruhan 
menggunakan sensor turbidity dengan turbidity meter 
velp TB1. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 5 
variasi larutan (Tabel 1) yang dibuat dari tepung terigu 
dilarutkan ke dalam air. 

Tabel 1. Pembuatan larutan untuk pengujian nilai kekeruhan. 

Variasi 
Larutan 

Acak 

Tepung 
terigu 
(mg) 

Air (mL) 
Konsentrasi 

(ppm) 

Larutan 1 500 500 1000 

Larutan 2 550 500 1100 

Larutan 3 600 500 1200 

Larutan 4 650 500 1300 

Larutan 5 700 500 1400 

 

Berikut adalah hasil pengukuran kekeruhan dengan 5 
variasi larutan menggunakan sensor turbidity dan 
turbidity meter velp TB1. 
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Tabel 2. Nilai pengujian sensor turbidity. 

Variasi 
Larutan 

Acak 

Sensor 
Kekeruhan 

(NTU) 

Turbidity 
Meter 
(NTU) 

Persentase 
Kesalahan 

(%) 

Larutan 1 60.41 60.4 0.02 

Larutan 2 70.33 70.3 0.04 

Larutan 3  80.01 80.01 0 

Larutan 4  113.01 113 0.01 

Larutan 5 187 187 0 

Rata-rata kesalahan (%) 0.01 

 

Pada Tabel 2. menunjukkan nilai dari pengukuran sensor 
turbidity dengan turbidity meter velp TB1 serta nilai 
persentase kesalahan atau error. Nilai rata-rata error 
dari pengukuran sensor adalah 0,01 %, hal ini 
membuktikan bahwa hasil pengukuran sensor turbidity 
yang digunakan dapat bekerja dengan baik dan nilai 
pembacaan sensor sesuai dengan alat ukur turbidity 
meter. 

Pengujian Sensor TDS 

Pengujian dilakukan dengan m.elakukan kalibrasi sensor 
TDS dengan membandingkan dengan alat ukur 
konvensional yaitu TDS meter dan menggunakan cairan 
kalibrasi yang bernilai 342 ppm, 500 ppm, 700 ppm, 
1382 ppm dan 1500 ppm 

Berikut dapat dilihat grafik perbandingan nilai TDS dari 
hasil pembacaan ADC dari sensor TDS dengan TDS meter 
terhadap 5 variasi cairan kalibrasi: 

 

Gambar 4. Grafik perbandingan TDS meter dengan ADC dari sensor 

TDS pada larutan kalibrasi. 

Dapat dilihat pada Gambar 4, grafik hubungan nilai ADC 
sensor TDS dengan nilai pembacaan alat TDS meter 
menampilkan fungsi transfer y=(-108,31)+1,67x serta 

koefisien korelasi linear antara kedua variabel tersebut 
adalah 𝑅2=0,99 hal ini menunjukkan nilai korelasi yang 
sangat kuat.  

Selanjutnya dilakukan pengujian tambahan 
menggunakan air tambak pada variasi 5 air tambak yang 
diambil dari tambak tempat pengambilan data langsung. 
Tabel 3 menunjukkan hasil pengukuran kandungan TDS 
dengan 5 variasi air tambak menggunakan sensor TDS 
dan TDS meter: 

Tabel 3. Nilai TDS dalam 5 variasi air tambak udang. 

Variasi Air 
Tambak 

Sensor 
TDS (ppm) 

TDS 
Meter 
(ppm) 

Persentase 
Kesalahan 

(%) 

Tambak 1 156,03 156 0,02 

Tambak 2 158,12 158 0,08 

Tambak 3 159,10 159 0,06 

Tambak 4 160,15 160 0,09 

Tambak 5 162,00 162 0,00 

Rata-rata kesalahan (%) 0,05 

 

Berdasarkan Tabel 3. ditunjukkan bahwa hasil 
pengukuran sensor TDS yang digunakan dapat bekerja 
dengan baik dan nilai pembacaan sensor sesuai dengan 
alat ukur TDS meter [30]. Nilai rata-rata error dari 
pengukuran sensor adalah 0,05 %. 

Pengujian Sensor pH 

Pengujian dilakukan dengan mengkalibrasi sensor pH 
dengan membandingkan pembacaan sensor pH dengan 
alat pH Meter, menggunakan 3 variasi cairan yaitu, nilai 
pH 4,01, 6,86 dan 9,18 yang dibuat dari bubuk kalibrasi 
pH dicampur 250mL air/aquades. Selanjutnya untuk 
membuat nilai pH lebih kecil/asam campurkan larutan 
penurun pH sehingga didapat nilai pH cairan untuk 
kalibrasi yaitu 3,01 dan untuk membuat larutan dengan 
nilai pH lebih besar/basa maka campurkan larutan soda 
api sehingga akan didapat cairan kalibrasi dengan nilai 
pH 10,01. 

Tabel 4 menunjukkan hasil pengukuran 5 variasi nilai pH 
menggunakan pH Meter dan ADC dari sensor pH. 
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Gambar 5. Grafik hubungan nilai pH Meter dengan ADC sensor pH. 

Terlihat dari Gambar 5. grafik hubungan nilai ADC sensor 
pH dengan nilai pH meter menampilkan fungsi transfer 
y=35,02+(-0,04)x serta koefisien korelasi linear antara 
kedua variabel tersebut adalah 𝑅2 =0,98. Langkah 
selanjutnya adalah melakukan perbandingan 
pengukuran pH menggunakan sensor pH dengan pH 
meter. Berikut adalah hasil pengukuran nilai pH dengan 
5 variasi larutan acak menggunakan sensor pH dan pH 
meter: 

Tabel 4. Nilai pengujian sensor pH. 

Variasi 
Larutan 

Acak 
Sensor pH  pH Meter 

Persentase 
Kesalahan 

(%) 

Larutan 1 2,21 2,20 0,02 

Larutan 2 4,56 4,51 0,04 

Larutan 3 5,45 5,45 0,00 

Larutan 4 7,51 7.50 0,01 

Larutan 5 8,44 8,44 0,00 

Rata-rata kesalahan (%) 0,01 

 

Pada Tabel 4. menunjukkan nilai dari pengukuran sensor 
pH dengan pH meter serta nilai persentase kesalahan 
atau error [31]. Nilai rata-rata error dari pengukuran 
sensor adalah 0,01%.  

Pengujian Sensor Amonia 

Proses pengujian dilakukan dengan mengkalibrasi 
sensor menggunakan larutan dengan 8 variasi 
kandungan, yaitu 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, dan 16 ppm yang 
dibuat dari larutan amonia dengan konsentrasi berbeda 
ditetesi dengan KIT-NH3. Kemudian larutan variasi ini 
diubah menjadi uap/gas menggunakan alat Nebulizer. 
Berikut merupakan tabel pembuatan larutan baku atau 
larutan uji: 

Gambar 6 merupakan grafik analisis larutan baku atau 
larutan uji yang dibuat untuk kalibrasi sensor gas 
amonia: 

 

Gambar 6. Kurva baku larutan uji. 

Sebelum melakukan kalibrasi, langkah pertama yang 
harus dilakukan adalah merubah bentuk keluaran 
tegangan pada sensor, yaitu nilai ADC (Analog to Digital 
Converter) yang diterima oleh sensor lalu dibandingkan 
dengan nilai larutan penguji (Tabel 5)[32]. 

Tabel 5. Nilai pengujian antara ADC sensor gas amonia dengan 

absorbansi larutan baku. 

ADC sensor gas Amonia Absorbansi (a.u) 

0,02 0,04884 
0,26 0,11245 
0,30 0,11185 
0,33 0,17552 
0,38 0,19134 
0,41 0,26384 
0,43 0,32298 
0,46 0,35531 

 

 

Gambar 7. Grafik fungsi transfer sensor gas amonia. 
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Pada Gambar 7 grafik hubungan nilai kandungan amonia 
larutan uji yang telah didapatkan nilai absorbansinya 
dari UV-VIS dengan nilai ADC dari sensor gas amonia 
menampilkan fungsi transfer y=-0,203 +1,168x serta 
koefisien korelasi linear antara kedua variabel tersebut 
adalah 𝑅2=0,925. Tabel 6 merupakan tabel pembuatan 
larutan amonia yang memiliki kandungan konsentrasi 
acak, yang akan digunakan untuk membandingkan nilai 
pengukuran antara konsentrasi amonia sebenarnya 
yang dianalisis oleh alat UV-VIS dengan sensor gas 
amonia. 

Tabel 6. Perbandingan pembuatan larutan acak. 

Variasi Larutan Acak 

Air (mL) Amonia (mL) Konsetrasi (ppm) 

28 2 1,333 
26 4 2,666 
24 6 4,000 
22 8 5,333 
20 10 6,666 

 

Tabel 7. menunjukkan nilai dari pengukuran larutan 
amonia acak dengan sensor gas amonia, konsentrasi 
hasil UV-VIS serta nilai persentase kesalahan atau error 
[33]. Nilai rata-rata error dari pengukuran sensor adalah 
0,12%. 

Tabel 7. Hasil pengukuran larutan amonia acak. 

Variasi Larutan Acak 
(ppm) 

Sensor Gas Amonia 
(ppm) 

a 
(ppm) 

b 
(%) 

c (%) 

1,333 1,33 1,33 0,00 0,00 
2,666 2,66 2,67 0,23 0,00 
4,000 4,01 4,00 0,25 0,25 
5,333 5,33 5,33 0,00 0,00 
6,666 6,66 6,67 0,10 0,00 

Rata-rata kesalahan (%) 0,12 0,05 

Keterangan: 

a = Konsentrasi hasil UV-Vis 

b = Persentase kesalahan terhadap UV-Vis 

c = Persentase kesalahan terhadap konsentrasi larutan 

Pengujian Sistem 

Pada penelitian ini, dilakukan perancangan sebuah 
sistem monitoring dan kontrol kualitas air tambak udang 
berbasis IoT. Hasil dari perancangan alat monitoring dan 
kontrol kualitas air tambak udang dapat dilihat pada 
Gambar 8. 

 

Gambar 8. Alat monitoring dan kontrol yang terintegrasi. 

Keterangan : 

A. Sensor turbidity (kekeruhan) 

B. Sensor TDS meter 

C. Sensor pH meter 

D. Sensor amonia 

E. Nebulizer  

F. Filter air 

G. Pompa air utama 

H. LCD (Liquid Crystal Display) 

Pengujian pada Telegram 

http://lp3.itera.ac.id/
https://www.itera.ac.id/
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Pengujian pengiriman data sensor ke telegram ini 
difungsikan untuk mengetahui apakah data sensor yang 
ada pada ESP32 dapat mengirimkan pembacaan sensor 
ke dalam telegram. Hasil parsing data akan diolah 
dengan mengirimkan pesan “/readings” dan untuk 
mengontrol kualitas air tambak dengan menyalakan 
pompa agar air masuk ke filter dan air kembali kedalam 
tambak pesan yang dikirimkan adalah “/relay_ON” dan 
“/relay_OFF” pada bot telegram maka pembacaan 
sensor turbidity, TDS, pH dan sensor gas amonia dapat 
terkirim melalui Telegram (Gambar 9).  

 

Gambar 9. Tampilan pada bot telegram. 

Pengujian pada Thingspeak  

Pengujian pengiriman data dilakukan melalui parsing 
data dengan mengambil informasi pembacaan sensor 
turbidity, TDS, pH dan sensor gas amonia kemudian 
mengirimkannya ke platform thingspeak. Hasil 
pengiriman data akan ditampilkan dalam bentuk grafik 
dan data akan tersimpan yang kemudian bisa diunduh 
dalam bentuk file csv. Gambar 10  merupakan tampilan 
pengiriman data thingspeak. 

 

Gambar 10. Tampilan thingspeak. 

Data hasil pengujian pada setiap percobaan dapat dilihat 
pada Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil pengiriman data sensor ke thingspeak. 

No 
Kekeruhan 

(NTU) 
TDS 

(ppm) 
pH 

Amonia 
(ppm) 

Pesan 
Telegram 

Waktu 
Delay 

(s) 

1 2 0 7.5 0 Diterima 7.3 

2 2 0 7.57 0 Diterima 8.01 

3 2 0 7.57 0 Diterima 7.64 

4 2 0 7.57 0 Diterima 7.14 

5 2 0 7.57 0 Diterima 7.43 

Rata-rata 7.5 

Data Hasil Penelitian 

Pada proses observasi data menggunakan sistem 
berbasis IoT yang ditampilkan pada web thingspeak dan 
bot telegram, dilakukan pengukuran tingkat kualitas air 
tambak udang yang berada di Desa Suak, Kecamatan 
Sidomulyo, Lampung Selatan dengan menggunakan tiga 
sensor turbidity, sensor TDS meter, sensor pH dan 
sensor amonia. Pengambilan data dilakukan secara 
langsung pada tambak atau kolam udang buatan 
berbentuk bulat dengan diameter kurang lebih 4 meter 
dan tinggi air tambak sekitar 0,8 meter, yang diberi 
perlakukan sama dengan tambak udang utama, 
dilakukan selama 6 jam yaitu pada tanggal 3 Desember 
2023 dimulai dari pukul 07.15 sampai dengan 13.15 WIB. 

Pengambilan Data Sensor Turbidity 

Pengambilan data kekeruhan air dilakukan secara 
langsung dengan metode pengambilan data sensor 
turbidity yaitu, tiga sensor turbidity dimasukkan ke 
dalam kolam dengan penempatan posisi didasar kolam, 
tengah dan dekat permukaan air kolam, dari pembacaan 
tiga sensor diambil data rata-rata. 

 
Gambar 11. Grafik pengukuran kekeruhan air tambak udang. 

Pada pengukuran langsung didapatkan nilai kekeruhan 
selama pengukuran masih dalam batas aman untuk 
kehidupan udang dan belum mencapai ambang batas 
kekeruhan air yang berbahaya bagi udang. Pada saat 
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pukul 12.00 WIB terjadi pemadaman listrik disekitar 
tambak dan mengakibatkan aerator yang ada pada 
tambak mati, yang kemudian membuat nilai kekeruhan 
(NTU) naik secara signifikan sampai dengan nilai 
kekeruhan tertinggi yaitu 5,99 NTU (Gambar 11), nilai 
ambang batas dari tingkat kekeruhan air <5NTU, 
sehingga hal tersebut dapat menjalankan sistem kontrol 
yang sudah dibuat yaitu menyalakan pompa air untuk 
menyaring air pada filter. 

Pengambilan Data Sensor TDS 

Metode pengambilan data sensor TDS yaitu, sensor TDS 
dimasukkan ke dalam kolam dengan penempatan posisi 
sensor minimal 5 cm didalam air kolam. 

 

Gambar 12. Grafik pengukuran TDS dalam air tambak udang. 

Pada pengukuran langsung didapatkan nilai TDS selama 
pengukuran masih dalam batas aman untuk kehidupan 
udang dan belum mencapai ambang batas kandungan 
TDS dalam air yang berbahaya bagi udang, kemudian 
pada saat sekitar pukul 12.00 WIB terjadi pemadaman 
listrik disekitar tambak dan mengakibatkan aerator yang 
ada pada tambak mati, yang kemudian membuat nilai 
TDS (ppm) naik secara signifikan sampai dengan nilai TDS 
tertinggi yaitu 204,12 ppm (Gambar 12), nilai ambang 
batas dari nilai TDS (ppm) dalam air adalah 200 ppm, 
sehingga hal tersebut dapat menjalankan sistem kontrol 
yang sudah dibuat yaitu menyalakan pompa air untuk 
menyaring air pada filter. 

Pengambilan Data Sensor pH 

Metode pengambilan data sensor pH yaitu, sensor pH 
dimasukkan ke dalam kolam dengan penempatan posisi 
didekat permukaan air kolam. 

 
Gambar 13. Grafik pengukuran pH air tambak udang. 

Pada pengukuran langsung didapatkan nilai pH selama 
pengukuran masih dalam batas aman untuk kehidupan 
udang dan belum mencapai ambang batas kandungan 
pH dalam air yang berbahaya bagi udang, kemudian 
pada saat sekitar pukul 12.00 WIB terjadi pemadaman 
listrik disekitar tambak dan mengakibatkan aerator yang 
ada pada tambak mati, yang kemudian membuat nilai 
pH naik secara signifikan sampai dengan nilai pH 
tertinggi yaitu 8,74 (Gambar 13), yang dimana nilai 
ambang batas dari nilai pH dalam air adalah 7,5-8,5, 
sehingga hal tersebut dapat menjalankan sistem kontrol 
yang sudah dibuat yaitu menyalakan pompa air untuk 
menyaring air pada filter. 

Pengambilan Data Sensor Gas Amonia 

Metode pengambilan data sensor gas amonia yaitu, 
sensor gas amonia ditempatkan diatas permukaan air 
kolam kemudian disambungkan pada nebulizer yang 
sudah dimodifikasi untuk mengubah air tambak menjadi 
uap dengan memasukkan air tambak kedalam nebulizer 
menggunakan pompa air kecil dan dipasang selang kecil 
tambahan untuk pembuangan air yang berlebih 
dikembalikan masuk kedalam kolam. 

 
Gambar 14. Grafik pengukuran amonia dalam air tambak udang. 

Pada pengukuran langsung didapatkan nilai kandungan 
amonia selama pengukuran masih dalam batas aman 
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untuk kehidupan udang dan belum mencapai ambang 
batas kandungan amonia dalam air yang berbahaya bagi 
udang, kemudian pada saat sekitar pukul 12.00 WIB 
terjadi pemadaman listrik disekitar mengakibatkan 
aerator yang ada pada tambak mati, yang kemudian 
membuat nilai kandungan amoni dalam air tambak naik 
secara signifikan sampai dengan nilai kandungan amonia 
tertinggi yaitu 0,0113 ppm (Gambar 14), nilai ambang 
batas dari nilai kandungan amonia dalam air adalah 0,01 
ppm, sehingga hal tersebut dapat menjalankan sistem 
kontrol yang sudah dibuat yaitu menyalakan pompa air 
untuk menyaring air pada filter. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pembuatan alat 
pengembangan sistem terintegrasi berbasis IoT (internet 
of things) untuk monitoring dan kontrol kualitas air pada 
budidaya tambak udang daratan yang telah dilakukan, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa alat ini dapat 
digunakan dengan baik dan dapat menampilkan data 
parameter kualitas air dengan benar pada LCD, 
thingspeak dan bot telegram. Berdasarkan hasil 
pengujian yang telah dilakukan, telah didapatkan 
persentase kesalahan sebesar 0,01% untuk sensor 
turbidity, kemudian 0,05% untuk sensor TDS, 0,01% 
untuk sensor pH dan untuk sensor gas amonia memiliki 
persentase kesalahan sebesar 0,12%. Berdasarkan hasil 
pengambilan data langsung pada tambak udang 
didapatkan nilai rata-rata kekeruhan air yaitu 3,06 NTU, 
nilai terendah 1,07 NTU dan nilai tertinggi 5,99 NTU, 
untuk nilai rata-rata kandungan TDS dalam air yaitu 
170,98 ppm, 150,00 ppm adalah nilai terendah dan 
204,12 ppm adalah nilai tertinggi, untuk nilai rata-rata 
kandungan pH dalam air tambak yaitu pH 7,80 dan nilai 
terendah 7,50 dan nilai tertinggi 8,74, dan untuk nilai 
rata-rata kandungan amonia dalam air yaitu 0.004 ppm, 
0,0007 ppm adalah nilai terendah dan 0,0113 adalah 
nilai kandungan amonia tertinggi. Berdasarkan hasil 
pengujian dan hasil pengambilan data langsung pada 
tambak udang yang telah dilakukan, maka dapat 
diketahui bahwa alat ini dapat mengontrol kualitas air 
dengan cara menghidupkan pompa air untuk menyaring  
air pada filter apabila ambang batas dari setiap 
parameter yang diukur melebihi dari ketentuan, dan alat 
ini juga dapat mengontrol pompa air ON/OFF 
menggunakan perintah pada bot telegram. 
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